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ABSTRACT 

Zahra Salsabilla, 2024. The Influence of Animated Sex Education Videos on 

Self-Protection and Socialization of Children in Kindergarten. Thesis. 

Master's Program in Early Childhood Education, Faculty of Education, 

Universitas Negeri Padang 

This research is motivated by the need for children to receive self-

protection stimulation and socialization skills from an early age to build a strong 

foundation in facing the world around them. Self-protection teaches children to 

recognize potential dangers and risks, both physical and emotional, and to develop 

the ability to avoid dangerous situations. This research aims to determine the 

impact of animated sex education videos on self-protection and socialization skills 

in kindergarten children. 

This research uses the 2x2 factorial design experimental quantitative 

method. With the purposive sampling technique. The population in this study is 

the Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Padang and Taman Kanak-Kanak 

Marhamah Kota Padang. The sample in this study consisted of 20 children in the 

experimental class and 20 children in the control class. The research was 

conducted at two schools in the city of Padang, namely Taman Kanak-kanak 

Negeri Pembina Padang and Taman Kanak-Kanak Marhamah Kota Padang. The 

data collection technique used observation sheets for the development of self-

protection and socialization skills in children, and the data collection tool used 

was a statement sheet. Then the data was processed using a difference test (t-test) 

with SPSS version 22.0 for Windows software. 

The research results show that there is an influence of sex education 

animation videos on self-protection, as seen through the ANOVA test with a 

result of 0.000 < 0.05. There is an influence of sex education animation videos on 

children's socialization skills, as seen in the ANOVA test with a result of 0.000 < 

0.05. There is an influence of sex education animation videos on children's self-

protection and socialization skills, as seen through the ANOVA test with a result 

of 0.003 < 0.05. There is an interaction between the sex education animation 

video and children's self-protection and socialization skills in an engaging 

manner, making children enthusiastic in the learning process, as seen through the 

ANOVA test with a result of 0.000 < 0.05. 

 

 

Keywords : Animated video on sex education, self-protection, social skills, 

kindergarten children 
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ABSTRAK 

Zahra Salsabilla, 2024. Pengaruh Video Animasi Sex Education Terhadap 

Perlindungan Diri dan Sosialisasi Anak di Taman Kanak-Kanak. Tesis. 

Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan anak-anak yang perlu mendapatkan 

stimulasi perlindungan diri dan cara bersosialisasi sejak dini untuk membentuk 

pondasi yang kuat dalam menghadapi dunia sekitar anak. Perlindungan diri 

mengajarkan anak untuk mengenali potensi bahaya dan risiko, baik fisik maupun 

emosional, serta mengembangkan kemampuan untuk menghindari situasi 

berbahaya. Penelitian ini memiliki Tujuan untuk mengetahui pengaruh video 

animasi sex education terhadap perlindungan diri dan kemampuan sosialisasi anak 

di Taman Kanak-kanak. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen factorial 

design 2x2. Dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Populasi 

pada penelitian ini adalah Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Padang dan 

Taman Kanak-kanak Marhamah Kota Padang. Sampel pada penelitian ini dengan 

kelas eksperimen sebanyak 20 anak dan kelas kontrol sebanyak 20 anak. 

penelitian dilakukan pada dua sekolah di kota Padang yaitu Taman Kanak-kanak 

Negeri Pembina Padang dan Taman Kanak-kanak Marhamah Kota Padang. 

Teknik Pengambilan data berupa lembar observasi untuk perkembangan 

perlindungan diri dan kemampuan sosialisasi anak dan alat pengumpulan data 

digunakan lembar pernyataan. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test) 

menggunakan software SPSS versi 22.0 for window. 

Hasil penelitian menunjukkan Terdapat pengaruh video animasi sex 

education terhadap perlindungan diri, dapat dilihat melalui Uji Anava dengan 

hasil 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh video animasi sex education terhadap 

kemampuan sosialisasi anak dapat dilihat pada Uji Anava dengan hasil 0,000 < 

0,05. Terdapat pengaruh video animasi sex education terhadap perlindungan diri 

dan kemampuan sosialisasi anak dapat dilihat melalui Uji Anava dengan hasil 

0,003 < 0,05. Terdapat interaksi antara video animasi sex education terhadap 

perlindungan diri dan kemampuan sosialisasi anak dengan cara yang menarik 

sehingga anak antusias dalam proses pembelajaran dapat dilihat melalui Uji 

Anava dengan hasil 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Video animasi sex education, Perlindungan Diri, Kemampuan 

Sosialisasi, Anak Taman Kanak-kanak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak merupakan generasi muda yang merupakan bagian dari kekayaan 

bangsa, anak memainkan peran yang sangat strategis sebagai penerus bangsa. 

Sebagai penerus bangsa yang berkualitas maka pendidikan harus diberikan 

sejak dini agar perkembangan anak lebih efektif dan memiliki kesiapan serta 

kualitas yang dapat menjamin masa depan anak (Chandrawati, 2021).  

Anak usia dini merupakan masa awal pertumbuhan dan perkembangan 

yang paling mendasar dalam kehidupan manusia. Perkembangan anak usia dini 

adalah periode yang sangat penting dalam kehidupan manusia (Munastiwi, 

2019). Pada masa ini, anak mengalami pertumbuhan fisik yang cepat, serta 

perkembangan sosial emosional anak yang meliputi bagaimana anak 

berinteraksi dan bersosial dengan lingkungan sekitarnya (Hamzah, 2020).  

Anak usia dini adalah anak-anak dalam rentang usia 0-6 tahun dan berada 

di fase perkembangan yang kritis dalam kehidupan manusia. Pada usia 4-6 

tahun, anak-anak mengalami pertumbuhan fisik yang cepat serta 

perkembangan kognitif, emosional, dan sosial yang signifikan (Saleem et al., 

2024). Anak belajar dengan cepat melalui interaksi dengan lingkungan sekitar, 

baik melalui pengalaman langsung maupun observasi (Artipah et al., 2024). 

Karakteristik perkembangan yang khas pada anak usia dini yaitu dalam 

aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Secara fisik, anak-anak pada usia 

ini mengalami pertumbuhan yang pesat, dengan koordinasi motorik kasar dan 

halus yang terus berkembang. Kognitif anak didominasi oleh pemikiran 
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konkret, namun kreativitas dan imajinasi anak sangat aktif, yang tercermin 

dalam permainan dan eksplorasi. Dalam hal bahasa, anak-anak usia dini 

menunjukkan perkembangan yang cepat dari pengucapan kata tunggal hingga 

kalimat yang lebih kompleks (Nakamura et al., 2024). Sosial anak mulai 

belajar berinteraksi dengan teman sebaya, memahami konsep berbagi dan 

bergiliran, serta meniru perilaku orang dewasa. Emosional, anak-anak mulai 

mengembangkan pemahaman tentang diri dan kemampuan untuk mengelola 

emosi (Berk et al., 2021). 

Perkembangan anak usia dini adalah tahap krusial dalam kehidupan 

manusia yang akan menjamin kualitas anak di masa depan, sehingga sangat 

diperlukannya pendidikan sejak dini bagi anak usia dini.  Pada masa ini anak 

akan merespon dan mengolah berbagai informasi yang diterimanya dengan 

cepat. Pentingnya pendidikan di usia dini merupakan upaya untuk memastikan 

bahwa anak sepanjang perjalananya dapat menjalani pendidikan dengan baik. 

(Utami et al., 2023). 

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan dasar dimana 

pendidikan pada masa ini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan. Menurut Susanto (2021) anak berada pada fase 

perkembangan individu, artinya, seluruh  potensi yang dimiliki oleh  anak siap 

untuk dikembangkan. Salah satu pendidikan bagi anak usia dini yang harus di 

implementasikan adalah pengetahuan anak mengenai perlindungan diri, 
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diantaranya memuat tentang pengetahuan cara anak melindungi diri dan peka 

terhadap lingkungannya . 

Perlindungan diri bagi anak usia dini merupakan aspek penting dalam 

memastikan keselamatan dan kesejahteraan mereka di berbagai situasi. Anak-

anak pada usia ini masih sangat rentan terhadap risiko dan membutuhkan 

bimbingan yang konsisten untuk mengembangkan keterampilan perlindungan 

diri yang dasar (Saputri et al., 2024). Hal ini mencakup pendidikan mengenai 

bahaya yang mungkin di temui, seperti mengetahui batasan pribadi, 

pemahaman tubuh mereka, dan cara mengidentifikasi serta mengatasi situasi 

yang berpotensi membahayakan, atau situasi yang melibatkan orang asing (La 

Andiki, 2024).  

Perlindungan diri bagi anak usia dini merupakan faktor penting dalam 

memastikan keselamatan dan kesejahteraan anak di berbagai lingkungan. 

Untuk memastikan keselamatan seorang anak, penting untuk memperhatikan 

beberapa hal dengan cara yang efektif. Hal ini memuat tentang pemahaman 

anak bagaimana merawat diri sendiri sejak lahir, sehingga anak dapat memilih 

lingkungan sosial yang baik (Munawaroh et al., 2024). 

Menurut Syahrul & Nurhafizah, (2022) kesuksesan dalam interaksi sosial 

membutuhkan kemampuan sosialisasi yang baik. Anak-anak dengan perilaku 

sosial yang rendah akan menghadapi masalah-masalah seperti penolakan, 

masalah perilaku dan menurunkan status pendidikan ketika memasuki sekolah. 

Kemampuan sosial diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau 
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pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya, baik orangtua, 

saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya (Tatminingsih, 2019). 

Kemampuan sosialisasi anak patutnya harus diperhatikan sejak dini, 

dimana ketika anak dapat bergaul dengan baik maka anak akan mendapatkan 

lingkungan yang positif (Hasani, 2022). Anak yang memiliki kemampuan 

sosial yang baik dapat memilih lingkungan yang baik sehingga dapat terhindar 

dari pergaulan bebas, dari data dilapangan banyak diketahui banyaknya anak 

yang belum di bekali dengan pengetahuan sosialisasi, sehingga kesulitan untuk 

membedakan mana lingkungan yang baik untuk dirinya sendiri, seperti contoh 

pengetahuan pengenalan diri antara anak laki-laki dan anak perempuan, 

mengetahui perbedaan lawan jenis dan mampu berinteraksi yang sesuai dengan 

lawan jenis. Oleh karena itu, sangat penting diberikan perlindungan diri anak 

sejak dini agar lebih bijak dalam memilih lingkungannya (Y. M. Fitri & 

Nurhafizah, 2023). 

Tabel 1. Data Bentuk Kekerasan yang dialami korban 

Bentuk Kekerasan yang Dialami 

Korban  

Kasus Banyak 

Fsik 5.574 

Psikis 4.820 

Seksual 7.467 

Eksploitasi 193 

Trafficking 145 

Penelantaran 1.396 
 

Data diatas yang diambil dari kementrian pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak pada tanggal 24 Agustus 2024 bahwasanya terdapat 16.162 

kasus terkait dengan permasalahan yang terjadi diantaranya yaitu kekerasan 

fisik, psikis, seksual, eksploitasi, trafficking, dan penelantaran. Permasalahan 
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seksual menjadi permasalahan yang paling tinggi yang terjadi, maka dari itu 

sangat penting untuk memberikan perlindungan sejak dini kepada anak usia 

dini agar anak dapat lebih sensitif dengan tubuhnya dan dapat melindungi diri 

sejak dini. 

Tabel 2. Data pelaku bedasarkan hubungan 

Pelaku Berdasarkan Hubungan  

Hubungan Banyak 

Orangtua 1.507 

Keluarga/Saudara 1.819 

Pasangan 872 

Tetangga 1.227 

Pacar/Teman 2.830 

Guru 411 
 

Dapat dilihat dari data di atas yang menjadi pelaku berdasarkan hubungan 

diantaranya termasuk orang tua, teman dan pasangan. Dari data yang diperoleh 

bahwa bentuk kekerasan yang terjadi berasal dari orang terdekat anak. maka 

dari itu pentingnya untuk selalu mengingatkan dan memberikan pengarahan 

kepada anak mengenai perlindungan dirinya. Berdasarkan usia korban dan 

pelaku dari kekerasan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini :  

Tabel 3. Data Korban Menurut Kelompok Umur 

Korban Menurut Kelompok Umur 

Umur Banyak 

6-12 tahun 20,6% 

13-17 tahun 35,4% 

18-24 tahun 11,4% 

25-44 tahun 21,0% 
 

Korban terbanyak menurut kelompok umur diketahui bahwa sebanyak 

20,6% anak berusia 6-12 tahun, 35,4% anak berusia 13-17 tahun dan 11% anak 

usia 18-24 tahun yang menjadi korban kekerasan. maka dari itu sangat di 
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perlukannya perlindungan pada anak sejak dini, sehingga angka kasus yang 

diperoleh dapat menurun dan dapat meningkatkan kualitas anak di masa depan.  

Pada era digital saat ini ternyata dapat mengubah pola pembelajaran pada 

satuan anak usia dini salah satunya dengan menyediakan media pembelajaran 

yang memiliki daya tarik, salah satunya dengan menggunakan video animasi, 

anak usia dini sangat tertarik dengan animasi, dengan begitu pembelajaran 

yang di berikan akan dapat lebih mudah di pahami dan diterima oleh anak 

(Agustien et al., 2018).  

Video animasi bagi anak usia dini merupakan media pembelajaran yang 

sangat efektif karena mampu menarik perhatian dan memfasilitasi pemahaman 

anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Melalui animasi 

yang penuh warna dan karakter yang menarik, anak-anak dapat dengan mudah 

memahami konsep-konsep kompleks seperti angka, huruf, atau nilai-nilai sosial 

dan emosional. Video animasi sering kali dirancang dengan elemen visual yang 

hidup dan musik yang ceria, yang membantu menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan memotivasi (Vidal-Hall et al., 2020). 

Sex education mengenai perlindungan diri anak sejak dini merupakan 

komponen krusial dalam melindungi kesejahteraan dan keselamatan anak. 

Pendidikan ini melibatkan pengajaran anak-anak tentang batasan pribadi, 

pemahaman tubuh mereka, dan cara mengidentifikasi serta mengatasi situasi 

yang berpotensi membahayakan (Cacciatore et al., 2024). Mulai dari usia dini, 

anak-anak diajarkan nama-nama bagian tubuh mereka secara benar dan tanpa 
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rasa malu, yang membantu mereka merasa nyaman dalam berbicara tentang 

tubuh mereka dan melaporkan jika terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Sex education yang tepat dan usia sesuai dapat meningkatkan kesadaran 

anak tentang hak-hak mereka dan mengurangi risiko eksploitasi atau 

penyalahgunaan seksual. Dengan menyediakan informasi yang jelas, 

sederhana, dan sesuai usia, serta menciptakan lingkungan yang aman dan 

suportif, pendidikan seksualitas dapat memainkan peran penting dalam 

membekali anak-anak dengan keterampilan dan pengetahuan untuk melindungi 

diri mereka sendiri dengan efektif (Moreira et al., 2023). 

Media pembelajaran dengan menggunakan animasi diupayakan dapat 

membantu serta mengedukasi anak untuk lebih peduli terhadap dirinya, 

sehingga anak dapat melindungi diri dari pergaulan bebas dan lebih cermat lagi 

memilih lingkungan sosialnya dengan baik.  

Berdasarkan observasi dan wawancara pada guru yang telah dilakukan di 

Taman Kanak-Kanak Pembina dan Taman Kanak-kanak Marhamah pada 

tanggal 13 Mei – 21 Mei 2024. Dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini : 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Observasi Mengenai Sosialisasi Anak 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Taman Kanak-kanak 

Pembina dan Taman Kanak-kanak Marhamah ditemukan data bahwa 35% guru 

mengetahui perkembangan interaksi sosial anak. Sebesar 40% guru memahami 

Pemahaman guru mengenai
interaksi sosial
pengetahuan guru mengenai
sosial anak
perkembangan sosial anak

25% 35% 

40% 
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perkembangan sosial anak. Sedangkan 25% perkembangan sosial anak mulai 

berkembang selama 2 bulan kegiatan pembelajaran di sekolah yang 

berlangsung pada ajaran baru melalui penilaian perkembangan anak dengan 4 

kriteria penilaian, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), 

Berkembang sesuai Harapan (BSH), Dan Berkembang Sangat Baik (BSB).  

Dari pengamatan realita yang dilakukan pada kedua sekolah yaitu pada 

Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Padang, dan Taman Kanak-kanak 

Marhamah Padang upaya perlindungan anak yang dilakukan disekolah yaitu 

guru hanya menegur pada saat kejadian yaitu pada saat anak mengalami kontak 

dari lawan jenis seperti anak perempuan yang duduknya masih tidak sopan, rok 

anak perempuan yang masih suka di angkat ke atas sehingga terlihat area paha 

anak, dan anak laki-laki yang dengan spontan memegang wajah anak 

perempuan dan secara tiba-tiba memeluk dan menggandeng lawan jenis di luar 

pengawasan guru dan guru hanya memberi teguran dan arahan kepada anak 

(Jones & Doolittle, 2017). Sosialisasi anak yang masih minim ditandai dengan 

anak yang suka bermain dengan anak perempuan, dan seringkali bergabung 

dengan kelompok permainan anak perempuan, yaitu pada saat sekelompok 

anak perempuan sedang bermain plastisin dan anak laki-laki bermain lego, 

terdapat anak laki-laki langsung bergabung dengan anak perempuan tanpa izin 

terlebih dahulu dan mengambil alih mainan anak perempuan (Love & Knott, 

2018). Dalam hal ini perlu diberikan pengetahuan kemampuan sosialisasi bagi 

anak, kapan harus bergabung dan kapan harus bermain dengan teman 

sejenisnya. 
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Media yang digunakan di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Padang 

dan Taman kanak-kanak Marhamah Padang yang masih menggunakan animasi 

dari youtube sebagai tontonan untuk pembelajaran pada anak disekolah, 

kurangnya video animasi tentang sex education disekolah sehingga guru hanya 

mengulang video yang sama. Video sex education merupakan video yang 

dirancang khusus untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar mengenai 

tubuh, kesehatan, dan hubungan interpersonal dengan cara yang sesuai dengan 

usia anak. Masih jarangnya digunakan video animasi sex education sebagai 

topic pembelajaran karena tantangan dalam penyampaian materi yang sensitif 

harus dilakukan secara tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Salah satu masalah utama adalah risiko penyampaian informasi yang tidak 

sesuai atau berlebihan, yang dapat menyebabkan kebingungan atau kecemasan 

pada anak-anak. Video menggunakan animasi atau karakter yang ramah anak 

untuk menyampaikan informasi penting tentang berbagai topik, seperti 

perbedaan gender, cara menjaga kebersihan tubuh, dan batasan pribadi, dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami sehingga dapat meminimalisir 

kesalahpahaman pada anak. 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Mengenai Perlindungan Anak 

mengetahui perlindungan diri anak

kesulitan dalam penerapan

penerapan animasi dalam pembelajaran

pernah menggunakan konten animasi
untuk edukasi perlindungan diri

ketertarikan dalam penerapan animasi
sebagai upaya perlindungan diri

25% 

20% 

15% 

15% 

25% 
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Dari paparan di atas, diketahui bahwa penggunaan video animasi dalam 

upaya perlindungan anak masih jarang digunakan, sebesar 25% guru 

mengetahui perlindungan diri anak, selama ini guru hanya mengetahui 

perlindungan diri anak terhadap permainan saja, namun perlindungan diri anak 

untuk pergaulan belum menjadi perhatian guru, sebagaimana diketahui bahwa 

sebesar 20% guru mengalami kesulitan dalam penerapannya, perlindungan diri 

dilakukan guru selama ini hanya hanya dari cctv dan pengaduan dari anak yang 

lain saja, diketahui sebesar 15% penerapan animasi masih kurang maksimal 

digunakan dalam pembelajaran khususnya untuk upaya perlindungan diri anak. 

Sebesar 15% guru pernah menggunakan konten animasi untuk pembelajaran 

namun belum maksimal, karena menggunakan konten dengan animasi youtube 

yang ada. Sebanyak 25% guru yang tertarik terhadap animasi yang diberikan, 

dengan video animasi yang bervariasi anak akan lebih tertarik dengan 

pembelajaran dan ilmu yang diperoleh oleh anak dapat diimplementasikan oleh 

anak salah satunya dengan anak dapat bersikap bijak dalam memilih 

lingkungan yang baik untuk perlindungan dirinya serta kemampuan sosialisasi 

anak yang memberikan manfaat terhadap tumbuh kembangnya di masa depan. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Taman Kanak-Kanak Negeri 

Pembina Padang dan Taman Kanak-Kanak Marhamah dengan melihat 

kenyataan tersebut, dipandang perlu untuk dilakukan berbagai langkah untuk 

mengoptimalkan upaya perlindungan dan keterampilan sosialisasi anak, dengan 

melakukan penelitian yang berjudul ―Pengaruh Video Animasi Sex 

https://ejournal.unib.ac.id/rekursif/article/view/23219
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Education terhadap Upaya Perlindungan dan Pengembangan 

Kemampuan Sosialisasi Anak di Taman Kanak-Kanak ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan mengenai cara perlindungan diri kepada anak yang masih 

jarang diberikan oleh guru  

2. Sosialisasi anak yang masih minim ditandai dengan anak yang lebih senang 

bermain dengan lawan jenis daripada dengan teman sejenisnya 

3. Media yang digunakan di sekolah kurang bervariasi yang hanya mengambil 

dari video youtube 

4. Video sex education pada anak masih sangat jarang di gunakan karena guru 

menganggap bahwa materi sangat sensitif pada anak. 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan batasan 

masalah pada upaya perlindungan dan kemampuan sosialisasi anak dengan 

memberikan video animasi. Pembatasan masalah difokuskan pada pengetahuan 

anak mengenai perlindungan diri dan kemampuan bersosialisasi dengan teman 

seusianya di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Padang dan Taman Kanak-

kanak Marhamah Padang yang akan di lakukukan sebanyak 6 kali pertemuan 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah yaitu,  
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1. Seberapa besar pengaruh video animasi sex education terhadap 

perlindungan anak? 

2. Seberapa besar pengaruh video animasi sex education terhadap  kemampuan 

sosialisasi anak? 

E. Pertanyaan Penelitian  

1. Seberapa besar pengaruh video animasi sex education terhadap 

perlindungan anak? 

2. Seberapa besar pengaruh video animasi sex education terhadap  kemampuan 

sosialisasi anak? 

F. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh video animasi sex education sebagai upaya 

perlindungan anak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh video animasi sex education dalam 

mengembangkan kemampuan sosialisasi anak. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai 

pengetahuan untuk melakukan penelitian kepada peneliti yang lebih 

mendalam dan komprehensif mengenai bagaimana anak mengembangkan 

keterampilan perlindungan diri dan berinteraksi dalam lingkungan sosial 

anak, serta bagaimana teori-teori yang ada dapat diterapkan dan di 

kembangkan lebih lanjut 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi Anak 

Bagi anak, diharapkan dapat meningkatkan minat dan memotivasi 

anak untuk dapat menjaga dirinya dari pergaulan bebas nantinya, serta 

dapat memahami dan dirinya sendiri untuk masa yang akan datang. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru, diharapkan bisa menjadi pedoman dalam membekali anak 

dari sekolah agar anak tidak salah langkah kedepannya dalam memilih 

lingkungannya dan memiliki kemampuan sosialisasi yang baik. 

c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, diharapkan bisa menjadi acuan atau bahan 

pertimbangan untuk lebih memperhatikan perkembangan sosialisasi dan 

bagaimana cara anak bergaul serta dalam proses pembelajaran dan bisa 

menjadi pedoman untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama di 

Taman Kanak-kanak. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menjadi masukan peneliti 

untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan profesionalisme 

peneliti dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi anak 

terutama dalam keterampilan sosialisasi dan pergaulan anak, serta 

membekali anak untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang 

H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini menggunakan 

research gap untuk melihat Pengaruh Video Animasi Sex Education 

https://ejournal.unib.ac.id/rekursif/article/view/23219


14 
 

 

Sebagai Upaya Perlindungan anak dan Pengembangaan Kemampuan 

Sosialisasi Anak di Taman Kanak-kanak. 

Adapun Novelty (kebaharuan) pada penelitian ini adalah melalui 

animasi, anak-anak diajarkan untuk memahami pentingnya batasan fisik dan 

privasi tubuh mereka, serta cara mengatakan "tidak" jika merasa tidak 

nyaman, dan mengetahui bagaimana cara melindungi diri dengan baik. 

Video ini juga mengajarkan konsep konsentrasi dan keamanan dengan cara 

yang sederhana, serta memperkenalkan nilai-nilai sosial seperti empati, 

berbagi, dan saling menghormati. Selain itu, animasi ini dapat memperkuat 

komunikasi antara anak dan orang dewasa, mengajarkan anak untuk 

berbicara dengan orang tua atau guru jika mereka merasa terancam atau 

bingung. Dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami, animasi 

ini membantu anak membangun sikap positif terhadap tubuh mereka dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang sehat.  

I. Definisi Operasional 

 Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah atau definisi operasional 

yaitu : 

1. Video Animasi Sex Education  

Video animasi sex education untuk anak usia dini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman dasar tentang tubuh manusia, hubungan yang sehat, 

dan konsep seksualitas dengan cara yang sederhana dan sesuai usia. Melalui 

karakter yang ramah anak dan bahasa yang mudah dipahami, video ini 

https://ejournal.unib.ac.id/rekursif/article/view/23219
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mengajarkan pentingnya privasi, menghormati batasan tubuh, serta 

mengenalkan konsep keamanan dan komunikasi terbuka dengan orang tua 

atau pengasuh. Video ini juga mengedepankan nilai-nilai positif seperti empati 

dan rasa saling menghormati dalam interaksi sosial, dengan fokus pada 

pendidikan yang aman, menyenangkan, dan mendidik bagi anak usia dini. 

2. Perlindungan Diri Anak 

Perlindungan diri anak adalah upaya untuk menjaga keselamatan dan 

kesejahteraan anak dari berbagai ancaman atau bahaya. Anak perlu diajarkan 

tentang batasan tubuh mereka, bahwa tubuh mereka adalah milik pribadi yang 

tidak boleh disentuh tanpa izin. Mereka juga harus diberi pengetahuan untuk 

mengatakan "tidak" saat merasa tidak nyaman dan segera mencari bantuan 

dari orang dewasa yang mereka percayai. Selain itu, anak perlu diajarkan 

untuk mengenali situasi berbahaya, seperti interaksi dengan orang yang tidak 

dikenal, dan cara melindungi diri dengan cara yang aman. Dengan 

pemahaman ini, anak dapat lebih siap menghadapi potensi ancaman dengan 

rasa aman dan didukung oleh orang dewasa di sekitarnya. 

3. Kemampuan Sosialisasi Anak 

Kemampuan sosialisasi anak usia dini adalah kemampuan anak untuk 

berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun hubungan dengan orang lain 

dalam lingkungan sosial mereka. Untuk mengembangkan kemampuan ini, 

anak perlu diajarkan keterampilan dasar seperti berbicara dan mendengarkan 

dengan sopan, berbagi dengan teman, serta bekerja sama dalam kegiatan 
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kelompok baik dengan teman sejenis ataupun dengan teman lawan jenis. 

Kemampuan untuk mengatasi konflik dengan cara damai, seperti berbicara 

baik-baik dan mencari solusi bersama. Dengan pembelajaran dan latihan yang 

tepat, anak dapat mengembangkan keterampilan sosial yang akan 

membantunya beradaptasi dan membangun hubungan yang sehat dalam 

berbagai situasi sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolaha data yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh video animasi sex education terhadap perlindungan diri, 

dapat dilihat melalui Uji Anava dengan hasil 0,000 < 0,05 di Taman Kanak-

kanak Pembina Negeri Padang. 

2. Terdapat pengaruh video animasi sex education terhadap kemampuan 

sosialisasi anak dapat dilihat pada Uji Anava dengan hasil 0,000 < 0,05 di 

Taman Kanak-kanak Pembina Negeri Padang. 

3. Terdapat pengaruh video animasi sex education terhadap perlindungan diri 

dan kemampuan sosialisasi anak dapat dilihat melalui Uji Anava dengan 

hasil 0,003 < 0,05 di Taman Kanak-kanak Pembina Negeri Padang. 

4. Terdapat interaksi antara video animasi sex education terhadap perlindungan 

diri dan kemampuan sosialisasi anak dengan cara yang menarik sehingga 

anak antusias dalam proses pembelajaran dapat dilihat melalui Uji Anava 

dengan hasil 0,000 < 0,05 di Taman Kanak-kanak Pembina Negeri Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, keterbatasan, dan kesimpulan 

yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi pendidik, hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

untuk anak di Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B dalam memilih 
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kegiatan yang dapat mempengaruhi perlindungan diri dan kemampuan 

sosialisasi anak agar lebih berkembang secara optimal. 

2. Bagi peneliti lainnya, perlu dilakukan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif sehingga lebih memperdalam, memperjelas dan memberikan 

temuan yang berkaitan dengan video animasi sex education terhadap 

perlindungan diri dan kemampuan sosialisasi anak. 

3. Bagi Kepala Sekolah, hendaknya dapat memberikan dukungan penuh 

kepada guru TK terhadap penyelenggaraan pendidikan di TK tentang 

perlindungan diri dan kemampuan sosialisasi anak, sehingga 

penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan secara baik. 

4. Bagi Kepala Dinas Pendidikan, hendaknya dapat mempertimbangkan 

keputusan-keputusan dalam meningkatkan kualitas pendidikan terkait 

penanaman pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi sehingga anak 

dapat mengikuti zaman dengan arahan yang baik yang akan berdampak pada 

anak di masa depan nantinya. 

5. Bagi Masyarakat, hendaknya dapat mendukung penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini sehingga bisa terlaksana sesuai dengan Standar 

Pendidikan Nasional. 

6. Bagi Orang Tua, hendaknya mendukung adanya pengetahuan mengenai sex 

education baik dirumah maunpun di sekolah, sehingga anak lebih 

memahami betapa pentingnya menjaga diri sejak dini dengan mengetahui 

bagian bagian pribadi anak dan bagaimana seharusnya berteman dan 

bersosialisasi yang baik dengan teman lawan jenis. 



103 
 

 

C. Implikasi 

Dengan diketahuinya pengaruh yang signifikan dari video animasi sex 

education terhadap perlindungan diri dan kemampuan sosialisasi anak, maka 

akan menjadi sebuah referensi atau rujukan bagi guru dalam menyusun dan 

mengemas pembelajaran untuk dapat meningkatkan perlindungan diri dan 

kemampuan sosialisasi anak secara maksimal di Taman Kanak-Kanak. 
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